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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki dampak dari budaya pembelajaran organisasi dan efikasi diri terhadap
kinerja akademik mahasiswa, dengan mempertimbangkan motivasi sebagai mediator yang penting.
Melalui metode kuantitatif dan survei terhadap mahasiswa di Universitas Airlangga, data dianalisis
dengan menggunakan teknik model persamaan structural (SEM-PLS). Temuan menunjukkan bahwa
motivasi memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja akademik. Meskipun budaya
pembelajaran organisasi tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan, efikasi diri terbukti
menjadi faktor yang kuat. Motivasi muncul sebagai mediator penting dalam hubungan antara efikasi
diridan kinerja akademik mahasiswa. Keterbatasan dari penelitian ini termasuk sampel yang terbatas
pada Universitas Airlangga, mungkin tidak mencakup populasi mahasiswa secara keseluruhan, dan
fokus pada beberapa faktor tanpa mempertimbangkan variabel potensial lainnya. Berdasarkan temuan
dan keterbatasan tersebut, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas dan variasi yang lebih
besar direkomendasikan. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kinerja akademik, seperti lingkungan belajar, dukungan sosial, dan elemen psikologis.
Pemahaman lebih lanjut mengenai pembelajaran organisasi dan efikasi diri terhadap kinerja akademik
mahasiswa sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur pendidikan.

Kata kunci: Budaya Pembelajaran Organisasi; Efikasi Diri; Motivasi; Kinerja Akademik Mahasiswa

ABSTRACT

This study investigates the impact of organizational learning culture and self-efficacy on students'
academic performance, considering motivation as an important mediator. Using quantitative methods
and a survey of students at Airlangga University, data were analyzed using Structural Equation
Modeling techniques (SEM-PLS). The findings show that motivation has a significant positive impact
on academic performance. Although organizational learning culture does not have a significant direct
effect, self-efficacy proves to be a strong factor. Motivation emerges as an important mediator in the
relationship between self-efficacy and students' academic performance. Limitations of this study
include a sample limited to Airlangga University, which may not represent the entire student
population, and a focus on a few factors without considering other potential variables. Based on these
findings and limitations, further research with a larger and more diverse sample is recommended.
Future studies can explore other factors influencing academic performance, such as learning
environment, social support, and psychological elements. A deeper understanding of organizational
learning and self-efficacy on academic performance can make a significant contribution to the
educational literature.

Keywords: Organizational Learning Culture; Self-Efficacy; Motivation; Students' Academic
Performance
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PENDAHULUAN

Kinerja akademik mahasiswa adalah indikator penting dalam pendidikan yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti budaya pembelajaran organisasi, efikasi diri, dan
motivasi. Memahami faktor-faktor ini dapat membantu merumuskan kebijakan pendidikan
yang lebih efektif, meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, dan mempersiapkan mahasiswa
untuk Kkarir profesional mereka (Lu et al. 2018). Penelitian di bidang ini juga berkontribusi
pada literatur pendidikan dan pemahaman umum tentang proses pembelajaran. Budaya
pembelajaran organisasi di perguruan tinggi mencerminkan nilai dan praktik yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan, mempengaruhi pandangan mahasiswa terhadap
pembelajaran dan pengembangan diri (Hendri 2019). Kehadiran budaya pembelajaran
organisasi dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa dan motivasi individu (Gomes
& Wojahn, 2017). Budaya pembelajaran organisasi menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mendorong pembelajaran, sehingga mahasiswa yang terpapar budaya ini
lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif, yang pada akhirnya memperbaiki Kinerja
akademik mereka (Al-Musadieq et al., 2018). Dengan demikian, motivasi mampu
memberikan kontribusi terhadap hubungan antara pengaruh budaya belajar organisasi
terhadap kinerja mahasiswa.

Dalam konteks peningkatan kinerja akademik mahasiswa, Efikasi diri memainkan
peran krusial dalam meningkatkan kinerja akademik mahasiswa, karena keyakinan terhadap
kemampuan diri tidak hanya menentukan prestasi tetapi juga berfungsi sebagai indikator
kompetensi dan dasar untuk mencapai tujuan yang menantang (Hur, Moon, and Lee 2021),
Dalam menyikapi tantangan akademik, mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi
diketahui lebih termotivasi untuk mengejar tujuan akademik dan mengatasi hambatan yang
muncul (Abun et al. 2021). Oleh karena itu, tingkat efikasi diri ini secara tidak langsung
menjadi faktor pendorong yang signifikan, mempengaruhi sejauh mana mahasiswa dapat
mencapai prestasi akademik yang optimal (Li et al., 2022; Maria et al., 2021). Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur
pendidikan dan pemahaman umum tentang proses pembelajaran, dengan membuka peluang
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di perguruan tinggi dan memperkuat
keterkaitan antara faktor-faktor tersebut.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Budaya Pembelajaran Organisasi dan Kinerja Akademik Mahasiswa

Budaya pembelajaran organisasi didefinisikan sebagai kumpulan nilai, keyakinan, adat
istiadat, dan tempat kerja yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis dan hasil
organisasi (Sabri, Ilyas, and Amjad 2015). Dari penelitian (Ahmad Afzali, Motahari Amir
Arash, and Loghman 2014), bahwa budaya pembelajaran organisasi membantu memfasilitasi
perubahan individu dalam organisasi, yang berdampak positif pada kinerja akademik
mahasiswa. Oleh karena itu, dalam konteks akademisi, penting untuk mengeksplorasi
pengaruh budaya pembelajaran organisasi terhadap kinerja akademik mahasiswa.
H1 : Budaya Pembelajaran Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Akademik
Mahasiswa.
Efikasi Diri dan Kinerja Akademik Mahasiswa

Efikasi diri diartikan sebagai penilaian individu terhadap kemampuan mereka dalam
mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Honicke and Broadbent 2016). Hubungan antara efikasi diri dan kinerja akademik telah

188
Volume 15 Nomor 02 September 2024
https://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/issue/view/34


https://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi

JOURNAL FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  sgiTa

GEOEKONOMI UNIVERSITAS BALIKPAPAN
https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v15i2.501
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/article/view/501

menjadi topik yang banyak diteliti dalam dunia pendidikan. Mahasiswa yang memiliki efikasi
diri yang tinggi cenderung meraih prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang memiliki efikasi diri rendah. Selain itu, (Clark 2017) menegaskan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kinerja akademik mahasiswa, yang
menunjukkan bahwa efikasi diri dan kinerja akademik adalah prediktor yang kuat.
H2 : Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa.
Budaya Pembelajaran Organisasi dan Motivasi

Motivasi didefinisikan sebagai keinginan atau dorongan individu untuk menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh dari program pelatihan ke dalam
praktik kerja sehari-hari (Banerjee, Gupta, and Bates 2017). Penelitian (Esmaeilzadeh et al.
2021) menunjukkan bahwa budaya pembelajaran organisasi memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan motivasi individu. Budaya yang mendukung nilai-nilai pembelajaran dan
kolaborasi menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi karyawan untuk berkembang dan
bekerja lebih baik.
H3 : Budaya Pembelajaran Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi.
Efikasi Diri dan Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal yang dipengaruhi oleh keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya sendiri dan evaluasi terhadap lingkungan belajar (Chang
et al. 2014). Penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi, dengan seluruh koefisien jalur yang relevan mendukung temuan
ini (Chen and Chen 2014; Schiefele and Schaffner 2015). Dengan demikian, efikasi diri dan
motivasi memainkan peran penting dalam menentukan kinerja akademik mahasiswa.
H4: Efikasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi.
Motivasi dan Kinerja Akademik Mahasiswa

Motivasi adalah faktor penting yang mempengaruhi Kinerja akademik mahasiswa,
berfungsi sebagai pendorong psikologis yang memicu, mengarahkan, dan mempertahankan
perilaku mereka dalam lingkungan akademik selain itu, motivasi juga berperan krusial dalam
meningkatkan kepuasan dan kinerja individu (Akhtar, Igbal, and Tatlah 2017). Hal ini
didukung oleh penelitian (Baloch et al. 2016) telah mencatat korelasi positif antara motivasi
dan kinerja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja khususnya kinerja akademik mahasiswa
dapat disesuaikan dengan tingkat motivasi yang diterima mahasiswa untuk menunjang
tercapainya prestasi akademik yang optimal.
H5 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa.
Motivasi Sebagai Variabel Mediator

Motivasi berperan sebagai mediator antara budaya pembelajaran organisasi dan Kinerja.
Motivasi belajar siswa memediasi hubungan antara efikasi diri dan kinerja akademik
mahasiswa, di mana efikasi diri yang tinggi meningkatkan motivasi, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja. Motivasi berfungsi sebagai mediasi dalam hubungan antara efikasi diri
dan kinerja karena motivasi memberikan dampak positif pada hubungan tersebut (Cetin and
Askun 2018). Penelitian (Damanik, Lumbanraja, and Sinulingga 2020), menunjukkan
menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara efikasi diri dan kinerja, di mana kinerja
awal dapat memengaruhi efikasi diri di masa depan, memperkuat dampaknya pada kinerja
berikutnya.
H6: Motivasi secara signifikan memediasi pengaruh Budaya Pembelajaran Organisasi
terhadap Mahasiswa.
H7: Motivasi secara signifikan memediasi pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Akademik
Mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Structural
Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) menggunakan perangkat lunak Smart
PLS 3. Dalam analisis dengan SEM-PLS, terdapat dua komponen utama yang perlu
dievaluasi, yaitu (1) evaluasi outer model dan (2) evaluasi inner model. Evaluasi outer model
bertujuan untuk menilai kontribusi setiap item dalam mengukur variabel (validitas) serta
keandalan alat ukur (reliabilitas), sedangkan evaluasi inner model digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Hair et al. 2017).
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan
platform Google Forms kepada seluruh mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya. Populasi
penelitian terdiri dari seluruh mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya, dengan teknik
pengambilan sampel non-probability sampling dan jumlah sampel sebanyak 69 mahasiswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian outer model

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan keandalan dan validitas indikator dalam
penelitian, melibatkan penilaian keandalan internal, validitas konvergen (dengan nilai AVE >
0,50 mendukung validitas konvergen), dan validitas diskriminan (Ringle et al. 2020).
Validitas konvergen, diukur melalui outer loading, memerlukan nilai > 0,70 untuk
menunjukkan validitas konvergen yang baik. Evaluasi reliabilitas atau keandalan,
menggunakan composite reliability, dianggap baik jika > 0,60, meskipun nilai > 0,70 lebih
umum diterima sebagai indikasi keandalan yang baik. Namun, outer loading antara 0,40-0,70
masih dapat ditoleransi selama nilai composite reliability dan AVE memenuhi Kkriteria
minimum. Hasil pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, sert pengujian
reliabilitas ditunjukkan sebagai berikut:

Gambar 1 Hasil Pengujian Validitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SEM-PLS 3.3, 2024
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Tabel 1. Pengujian Nilai Cross Loading

Budaya Efikasi _ Kinerja
Pembelajaran . Motivasi Akademik
Organisasi Diri Mabhasiswa
BPO1 0.601 0.683 0.624 0.588
BPO2 0.737 0.840 0.703 0.689
BPO3 0.685 0.775 0.692 0.666
BPO4 0.731 0.832 0.697 0.661
BPO5 0.560 0.705 0.562 0.536
BPO6 0.717 0.806 0.701 0.682
BPO7 0.549 0.654 0.513 0.479
BPO8 0.704 0.785 0.716 0.686
BPO9 0.610 0.700 0.586 0.593
BPO10 0.683 0.689 0.658 0.629
BPO11 0.602 0.620 0.544 0.519
BPO12 0.574 0.693 0.504 0.507
BPO13 0.618 0.685 0.578 0.639
BPO14 0.747 0.753 0.725 0.717
BPO15 0.729 0.824 0.653 0.623
BPO16 0.783 0.736 0.716 0.638
BPO17 0.705 0.635 0.734 0.670
El 0.651 0.622 0.723 0.758
E2 0.710 0.654 0.784 0.786
E3 0.716 0.649 0.760 0.758
E4 0.667 0.651 0.727 0.743
E5 0.645 0.629 0.746 0.757
E6 0.672 0.622 0.741 0.743
E7 0.680 0.633 0.764 0.799
E8 0.579 0.622 0.518 0.590
M1 0.751 0.743 0.726 0.712
M2 0.733 0.820 0.661 0.630
M3 0.754 0.685 0.674 0.590
M4 0.636 0.554 0.664 0.618
M5 0.722 0.580 0.646 0.618
M6 0.784 0.722 0.722 0.751
M7 0.698 0.586 0.653 0.616
M8 0.714 0.600 0.667 0.640
KAl 0.700 0.703 0.719 0.672
KA2 0.731 0.723 0.764 0.681
KA3 0.659 0.579 0.680 0.603
KA4 0.635 0.598 0.709 0.735
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Budaya Efikasi Kinerja
Pembelajaran - Motivasi Akademik
A Diri .

Organisasi Mabhasiswa
KA5 0.676 0.600 0.749 0.744
KAG 0.715 0.650 0.752 0.734
KA7 0.621 0.605 0.681 0.691
KAS8 0.632 0.629 0.733 0.729
KA9 0.686 0.630 0.758 0.758

Sumber: Hasil Pengolahan Data SEM-PLS 3.3, 2024

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa hampir semua item memiliki nilai outer
loading > 0,60 dan AVE > 0,5. Adapun, dalam Tabel 2, semua item pada setiap variabel
memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel lainnya, yang
menunjukkan validitas model penelitian yang dibentuk oleh keempat variabel tersebut. Selain
itu, setiap pengukuran variabel menunjukkan nilai composite reliability > 0,60, yang
mengonfirmasi keandalannya untuk analisis lebih lanjut.

Pengujian Inner Model

Pengujian model internal bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian model penelitian
menggunakan data empiris. Untuk menguji inner model, dilakukan empat jenis uji, yaitu path
coefficients test, coefficient of determination (R2), effect size (f2), and cross-validated
redundancy (Q?) (Ringle et al. 2020). Hasil uji model internal dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3. Hasil Pengujian Inner Model

Variabel R2 2 Q2
Budaya Pembelajaran Organisasi - 0.006 -
Efikasi Diri - 0.281 -
Motivasi 0.886 0.289 0.454
Kinerja Akademik Mahasiswa 0.966 - 0.501

Sumber: Hasil Pengolahan Data SEM-PLS 3.3, 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R? berada dalam kisaran > 0,50, yang menunjukkan
bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel mediator dan variabel dependen
dapat dianggap sebagai tingkat kontribusi yang moderat. Sementara itu, kontribusi langsung
terbesar terhadap perubahan nilai Kinerja Kerja berasal dari nilai 2 Budaya Pembelajaran
Organisasi (0,006) dan Efikasi Diri (0,281). Selanjutnya, semua nilai Q> memenuhi kriteria
lebih dari 0, yang menunjukkan bahwa mereka dapat dikategorikan sebagai tingkat relevansi
prediktif yang tinggi.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping bertujuan
untuk menentukan besarnya koefisien jalur yang memengaruhi Kinerja Akademik
Mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui Motivasi, oleh Budaya Pembelajaran
Organisasi dan Efikasi Diri. Signifikansi pengaruh antar variabel dianggap terjadi apabila
koefisien jalur > 0 dan nilai p < 0,05 atau nilai t > 1,96 (Ringle et al., 2020). Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Pengaruh Koefisien T Hitung  Nilai P Keterangan

Budaya Pembelajaran Organisasi (X1) -

1 > Kinerja Akademik Mahasiswa (Y) 0.037 0,506 0,613 Ditolak
2 Eflka5|_ Diri (X2) -> Kinerja Akademik 0,683 10,602 0,000 Diterima
Mahasiswa (Y)
j isasi - Diterima
3 Budaya Pembelajaran Organisasi (X1) 0,566 8.893 0,000
> Motivasi (2)
4 Efikasi Diri (X2) -> Motivasi (Z) 0,413 6.393 0,000 Diterima
Motivasi (Z) -> Kinerja Akademik Diterima
> Mahasiswa (Y) 0,289 3.441 0,001
Budaya Belajar Organisasi (X1) -> Diterima
6 Motivasi (Z) -> Kinerja Akademik 0,164 3.055 0,002
Mahasiswa (Y)
S - Diterima
7 Efikasi Diri (X2) -> Motivasi (Z) -> 0.119 3145 0.002

Kinerja Akademik Mahasiswa (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan Data SEM-PLS 3.3 Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditampilkan dalam Tabel 4, terdapat 7 hipotesis
yang diuji, di mana terdapat 1 hipotesis yang ditolak. Hal ini dapat dilihat dari pengaruh
langsung Budaya Pembelajaran Organisasi terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa yang
terbukti tidak signifikan dengan p-value > 0,05, sehingga H1 ditolak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Paais and Pattiruhu 2020) yang juga menunjukkan bahwa
budaya pembelajaran organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja.
Selanjutnya, pengaruh langsung Efikasi Diri terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa terbukti
signifikan dengan p-value < 0,05, sehingga H2 diterima. Hal tersebut sejalab dengan
penelitian Clark (2017) yang mengungkapkan Efikasi diri dianggap berperan kunci dalam
pencapaian akademik melalui peningkatan usaha, ketahanan, penetapan tujuan, dan motivasi,
yang mendukung individu dalam menghadapi tantangan dan menetapkan tujuan yang
ambisius.

Selanjutnya, pengaruh langsung Budaya Pembelajaran Organisasi dan Efikasi Diri
terhadap Motivasi menunjukkan p-value < 0,05, sehingga H3 dan H4 diterima. Selain itu,
pengaruh langsung Motivasi terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa terbukti signifikan
dengan p-value < 0,05, sehingga H5 diterima. Sementara itu, sifat mediasi Motivasi terhadap
hubungan Budaya Pembelajaran Organisasi dan Kinerja Akademik Mahasiswa adalah
mediasi penuh, sehingga H6 diterima dengan p-value < 0,05. Di sisi lain, peran mediasi
Motivasi dalam hubungan antara Budaya Pembelajaran Organisasi dan Kinerja Akademik
Mahasiswa adalah mediasi parsial, sehingga H7 terbukti diterima dengan p-value < 0,05.
Oleh karena itu, motivasi memainkan peran krusial dalam menghubungkan pengaruh budaya
pembelajaran organisasi dan efikasi diri mahasiswa terhadap prestasi akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian penelitian ini disebutkan bahwa Budaya Belajar
Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa, padahal penting
untuk kemajuan organisasi. Sebaliknya, efikasi diri mempunyai pengaruh yang signifikan,
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mencerminkan keyakinan individu yang positif terhadap aspek mental, motivasi, ketekunan,
dan strategi belajar siswa. Lebih lanjut penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Belajar
Organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa,
sedangkan efikasi diri juga memberikan kontribusi positif terhadap motivasi khususnya
dalam mengatasi kesulitan akademik. Secara keseluruhan, penelitian tersebut menyatakan
pentingnya peran motivasi untuk memediasi antara budaya belajar organisasi dan efikasi diri
terhadap prestasi akademik. Oleh karena itu, menjaga konsistensi, disiplin, dan fokus siswa
pada rutinitas akademik melalui motivasi merupakan kunci untuk mencapai potensi akademik
yang maksimal.
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